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Abstract. This study examines the role of digital television as a medium for cultural literacy
and student character development in Indonesia using a qualitative Systematic Literature
Review (SLR) of publications from 2021-2024. Relevant studies were retrieved from national
and international databases (e.g., Google Scholar, ERIC, ScienceDirect, SINTA/Portal Garuda)
using keywords related to digital television, cultural literacy, character education, and media
literacy, and were synthesized through thematic content analysis to identify patterns, trends,
and research gaps. The findings indicate that digital television has strong potential to
enhance students’ cultural literacy when it offers authentic local-culture content that is
relevant to students’ everyday lives and packaged with high-quality audio-visual features and
interactive formats aligned with the preferences of digital natives. In terms of character
education, educational programs that embed values such as honesty, responsibility,
tolerance, and cooperation are more effective when they include positive role models,
contextual moral dilemmas, and consistent exposure supported by mediation from teachers
and parents. However, the educational potential of digital television remains constrained by
the dominance of commercially driven entertainment content, uneven production quality
and cultural accuracy, and limited integration of media literacy into instructional practice.
This study recommends strengthening broadcasting regulations and incentives for
educational and cultural programming, fostering collaboration among broadcasters,
educators, and cultural experts, and integrating digital TV content into classroom and home
learning alongside structured media literacy activities to maximize its contribution to cultural
understanding and character formation.

Keywords: cultural literacy; media literacy; character education; digital television

Abstrak. Penelitian ini mengkaji peran televisi digital sebagai media literasi budaya dan
pembentukan karakter siswa di Indonesia melalui pendekatan kualitatif berbasis
Systematic Literature Review (SLR) terhadap publikasi periode 2021-2024. Studi
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menelusuri sumber-sumber ilmiah dari basis data nasional dan internasional (misalnya
Google Scholar, ERIC, ScienceDirect, SINTA/Portal Garuda) dengan kata kunci terkait
televisi digital, literasi budaya, pendidikan karakter, dan literasi media, kemudian dianalisis
secara tematik untuk memetakan temuan, tren, serta kesenjangan riset. Hasil kajian
menunjukkan bahwa televisi digital memiliki potensi kuat untuk meningkatkan literasi
budaya siswa ketika menampilkan konten berbasis budaya lokal yang autentik, relevan
dengan kehidupan siswa, dan dikemas dengan kualitas audio-visual serta format interaktif
yang sesuai dengan karakteristik digital natives. Di sisi lain, program edukatif bermuatan
nilai-nilai karakter (misalnya kejujuran, tanggung jawab, toleransi, dan kerja sama) terbukti
lebih efektif ketika menghadirkan role model, dilema moral yang kontekstual, serta
eksposur yang konsisten dan didampingi mediasi guru maupun orang tua. Namun,
optimalisasi fungsi edukatif televisi digital masih menghadapi tantangan berupa dominasi
konten komersial, variasi kualitas produksi dan akurasi representasi budaya, serta
lemahnya integrasi literasi media dalam praktik pembelajaran. Penelitian ini
merekomendasikan penguatan regulasi dan insentif konten edukatif-budaya, kolaborasi
stasiun televisi-pendidik—-ahli budaya, serta integrasi program televisi digital dalam
pembelajaran dan pengembangan literasi media agar televisi digital mampu menjadi
ekosistem pendidikan yang transformatif bagi penguatan budaya dan karakter siswa.
Kata kunci: literasi budaya; literasi media; pendidikan karakter; televisi digital.

PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi di era digital telah mengubah
lanskap media massa secara fundamental, termasuk transformasi dari televisi analog
menuju televisi digital yang menawarkan berbagai keunggulan dalam hal kualitas
tayangan, interaktivitas, dan aksesibilitas konten (Fathurrahman & Sutisna, 2023). Televisi
digital tidak hanya menghadirkan gambar dan suara yang lebih jernih, tetapi juga
membuka peluang bagi konvergensi berbagai platform media yang memungkinkan
integrasi konten edukatif dengan lebih efektif dan menarik (Putra & Sari, 2023). Dalam
konteks Indonesia, migrasi ke sistem penyiaran digital yang telah selesai dilaksanakan pada
tahun 2022 menandai babak baru dalam pemanfaatan teknologi penyiaran untuk
kepentingan pendidikan dan pembangunan karakter bangsa. Transformasi ini sejalan
dengan upaya pemerintah dalam memanfaatkan teknologi untuk mendukung pencapaian
tujuan pendidikan nasional yang tidak hanya berfokus pada aspek kognitif, tetapi juga
pada pembentukan karakter dan pemahaman budaya (Wijaya & Purnomo, 2023).

Media massa, khususnya televisi, telah lama diakui sebagai salah satu agen sosialisasi
yang memiliki pengaruh signifikan terhadap pembentukan persepsi, sikap, dan perilaku
masyarakat, termasuk anak-anak dan remaja yang berada dalam masa perkembangan
identitas dan karakter (Anggraini & Kusumawardani, 2022). Televisi memiliki kemampuan
unik dalam menjangkau audiens secara massal dengan menyajikan konten visual dan audio
yang menarik, sehingga pesan-pesan yang disampaikan dapat diserap dengan lebih mudah
dibandingkan media cetak (Kusuma & Pratama, 2022). Dalam era digital ini, televisi tidak
lagi bersifat pasif dan satu arah, melainkan telah berkembang menjadi media yang
interaktif dan dapat disesuaikan dengan kebutuhan penonton, termasuk konten-konten
yang dirancang khusus untuk mendukung proses pembelajaran dan pembentukan
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karakter (Hamidi & Wulandari, 2022). Potensi televisi digital sebagai medium edukatif
semakin relevan mengingat penetrasi televisi di Indonesia yang masih sangat tinggi,
menjangkau berbagai lapisan masyarakat hingga ke daerah-daerah terpencil.

Literasi budaya menjadi salah satu aspek penting dalam pendidikan di tengah arus
globalisasi yang membawa pengaruh budaya asing secara masif melalui berbagai media
dan platform digital (Adiputra & Mertayasa, 2023). Pemahaman dan penghargaan
terhadap keberagaman budaya lokal, nilai-nilai kearifan lokal, serta identitas nasional
menjadi fondasi penting bagi generasi muda untuk dapat berpartisipasi aktif dalam
masyarakat global tanpa kehilangan jati diri. Literasi budaya tidak sekadar tentang
pengetahuan mengenai artefak budaya atau tradisi, tetapi mencakup kemampuan untuk
memahami, mengapresiasi, dan mengkritisi berbagai praktik budaya dalam konteks yang
lebih luas (Suhartini et al., 2023). Televisi digital, dengan kapasitas kanal yang lebih banyak
dan kemampuan untuk menyajikan konten khusus, memiliki peluang besar untuk menjadi
media pembelajaran literasi budaya yang efektif, menyajikan program-program yang
mengangkat kekayaan budaya Indonesia dengan cara yang menarik dan mudah dipahami
oleh siswa (Hapsari et al., 2023).

Pembentukan karakter siswa merupakan salah satu prioritas dalam sistem
pendidikan Indonesia, sebagaimana tercantum dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional yang menekankan bahwa pendidikan nasional
berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa
yang bermartabat (Ratnawati et al., 2023). Karakter yang kuat, yang mencakup nilai-nilai
seperti kejujuran, tanggung jawab, disiplin, toleransi, dan gotong royong, menjadi bekal
penting bagi siswa untuk menghadapi berbagai tantangan kehidupan di masa depan.
Namun, pembentukan karakter tidak dapat hanya mengandalkan pendidikan formal di
sekolah, tetapi memerlukan sinergi dengan berbagai sumber pembelajaran lain, termasuk
media massa (Santoso & Wibowo, 2022). Televisi digital, dengan jangkauannya yang luas
dan kemampuannya menyajikan konten yang menarik, dapat menjadi mitra strategis
dalam upaya pembentukan karakter siswa, melengkapi peran sekolah dan keluarga
(Nugroho et al., 2023).

Dalam konteks Indonesia, keberagaman budaya merupakan aset sekaligus
tantangan dalam upaya membangun identitas nasional yang kohesif. Dengan lebih dari
300 kelompok etnis, 700 bahasa daerah, dan berbagai tradisi yang berbeda, Indonesia
memerlukan strategi yang efektif untuk memperkenalkan dan menanamkan rasa bangga
terhadap keberagaman ini kepada generasi muda (Adiputra & Mertayasa, 2023). Televisi
digital dapat berperan sebagai jembatan yang menghubungkan siswa dari berbagai latar
belakang dengan kekayaan budaya nusantara, memfasilitasi dialog antarbudaya, dan
membangun kesadaran akan pentingnya persatuan dalam keberagaman (Hapsari et al.,
2023). Program-program televisi yang dirancang dengan baik dapat menghadirkan narasi-
narasi budaya yang autentik, mengangkat tokoh-tokoh lokal yang inspiratif, dan
menampilkan praktik-praktik budaya yang perlu dilestarikan, semuanya dikemas dalam
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format yang sesuai dengan karakteristik dan preferensi generasi digital (Kusuma &
Pratama, 2022).

Meskipun potensi televisi digital sebagai media literasi budaya dan pembentukan
karakter sangat besar, terdapat berbagai tantangan dalam implementasinya. Konten
televisi saat ini masih didominasi oleh program-program hiburan yang berorientasi pada
rating komersial, sementara program edukatif dan bermuatan budaya seringkali kurang
mendapat perhatian karena dianggap kurang menarik bagi penonton (Saputra et al,,
2023). Selain itu, belum ada kajian komprehensif yang menganalisis bagaimana televisi
digital dapat dioptimalkan untuk mendukung literasi budaya dan pembentukan karakter
siswa dalam konteks Indonesia (Rahman & Hidayat, 2022). Penelitian-penelitian terdahulu
lebih banyak berfokus pada dampak negatif televisi atau pada media digital lainnya seperti
internet dan media sosial, sementara kajian khusus mengenai peran positif televisi digital
dalam pendidikan karakter dan literasi budaya masih terbatas.

Generasi siswa saat ini, yang sering disebut sebagai digital natives, memiliki
karakteristik dan kebiasaan konsumsi media yang berbeda dengan generasi sebelumnya
(Setiawan & Mulyani, 2022). Mereka tumbuh dalam lingkungan yang dipenuhi dengan
berbagai pilihan media dan konten, memiliki kemampuan multitasking yang tinggi, dan
cenderung lebih selektif dalam memilih konten yang mereka konsumsi. Televisi digital,
dengan fitur-fitur interaktifnya seperti electronic program guide, video on demand, dan
konektivitas dengan internet, dapat disesuaikan dengan karakteristik generasi ini (Putra &
Sari, 2023). Namun, untuk dapat efektif sebagai media literasi budaya dan pembentukan
karakter, konten televisi digital perlu dirancang dengan mempertimbangkan preferensi
dan pola konsumsi media siswa, serta mengintegrasikan elemen-elemen yang dapat
meningkatkan engagement dan partisipasi aktif (Dewi et al., 2023).

Peran guru dan orang tua menjadi faktor krusial dalam memaksimalkan manfaat
televisi digital bagi literasi budaya dan pembentukan karakter siswa (Permatasari &
Gunawan, 2022). Tanpa bimbingan dan mediasi yang tepat, siswa mungkin akan kesulitan
untuk memilah dan memahami konten yang mereka tonton secara kritis. Konsep media
literacy atau literasi media menjadi penting dalam konteks ini, dimana siswa tidak hanya
menjadi konsumen pasif dari konten televisi, tetapi dikembangkan kemampuannya untuk
menganalisis, mengevaluasi, dan menciptakan konten media (Dewi et al., 2023). Televisi
digital dapat menjadi alat yang efektif untuk pembelajaran literasi media ini, namun
memerlukan strategi pedagogis yang tepat untuk mengintegrasikannya dalam proses
pembelajaran, baik di sekolah maupun di rumah (Suryanto, 2021).

Kebijakan pemerintah mengenai konten penyiaran, khususnya regulasi yang
mengatur kewajiban televisi untuk menyiarkan program-program edukatif dan bermuatan
budaya lokal, menjadi faktor penting yang menentukan sejauh mana televisi digital dapat
berkontribusi terhadap literasi budaya dan pembentukan karakter siswa (Rahman &
Hidayat, 2022). Komisi Penyiaran Indonesia sebagai regulator independen memiliki peran
strategis dalam memastikan bahwa stasiun televisi memenuhi fungsi edukatif dan
pelestarian budaya, tidak hanya mengejar kepentingan komersial. Namun, efektivitas
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implementasi regulasi ini perlu dikaji lebih lanjut, termasuk bagaimana stasiun televisi
merespons kebijakan tersebut dan sejauh mana program-program yang dihasilkan benar-
benar berkontribusi terhadap tujuan pendidikan nasional (Fathurrahman & Sutisna, 2023).

Penelitian mengenai pemanfaatan televisi digital sebagai media literasi budaya dan
pembentukan karakter siswa menjadi penting untuk memberikan landasan empiris bagi
pengembangan kebijakan dan praktik yang lebih efektif. Kajian yang komprehensif perlu
dilakukan untuk mengidentifikasi jenis-jenis program televisi yang paling efektif dalam
mendukung literasi budaya, strategi penyampaian konten yang sesuai dengan
karakteristik siswa, serta faktor-faktor yang mempengaruhi efektivitas televisi digital
sebagai media pendidikan karakter (Anggraini & Kusumawardani, 2022). Penelitian
semacam ini juga perlu mengeksplorasi best practices dari berbagai negara yang telah
berhasil memanfaatkan televisi publik untuk tujuan pendidikan dan pelestarian budaya,
serta mengadaptasinya sesuai dengan konteks Indonesia (Saputra et al., 2023).

Studi kepustakaan mengenai peran televisi digital sebagai media literasi budaya dan
karakter siswa menjadi langkah awal yang penting untuk memahami state of the art dalam
bidang ini (Yusuf & Amin, 2022). Dengan meninjau secara sistematis literatur-literatur yang
relevan, baik yang berasal dari konteks Indonesia maupun internasional, penelitian ini
dapat mengidentifikasi berbagai teori, konsep, dan temuan empiris yang dapat
memberikan kerangka pemahaman yang komprehensif mengenai topik ini (Moleong,
2021). Studi kepustakaan juga memungkinkan untuk mengidentifikasi gap dalam
penelitian-penelitian terdahulu, sehingga dapat merumuskan agenda penelitian yang lebih
fokus dan relevan untuk konteks Indonesia.

Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji secara mendalam
peran televisi digital sebagai media literasi budaya dan pembentukan karakter siswa
melalui tinjauan sistematis terhadap literatur-literatur terkini. Dengan mengadopsi
pendekatan studi kepustakaan yang sistematis, penelitian ini akan menganalisis berbagai
dimensi dari pemanfaatan televisi digital dalam pendidikan, termasuk karakteristik konten
yang efektif, strategi implementasi, tantangan yang dihadapi, serta faktor-faktor yang
mempengaruhi keberhasilan televisi digital dalam mendukung literasi budaya dan
pembentukan karakter siswa (Suhartini et al., 2023). Hasil penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi teoretis bagi pengembangan konsep literasi budaya dan
pendidikan karakter di era digital, serta memberikan rekomendasi praktis bagi pemangku
kepentingan dalam bidang pendidikan dan penyiaran untuk mengoptimalkan peran
televisi digital sebagai media pendidikan yang efektif (Wijaya & Purnomo, 2023).

METODE

Penelitian ini mengimplementasikan pendekatan kualitatif melalui metode studi
kepustakaan yang dirancang untuk mengeksplorasi dan menganalisis berbagai literatur
ilmiah terkait peran televisi digital sebagai media literasi budaya dan pembentukan
karakter siswa (Moleong, 2021). Dalam pelaksanaannya, penelitian ini menerapkan
kerangka Systematic Literature Review (SLR) guna meninjau secara komprehensif dan
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sistematis publikasi-publikasiilmiah yang diterbitkan dalam kurun waktu tahun 2021 hingga
2024, sehingga memastikan kualitas dan relevansi sumber-sumber yang dikaji sesuai
dengan perkembangan terkini dalam bidang ini (Yusuf & Amin, 2022).

Proses penelitian kepustakaan dimulai dengan tahap identifikasi dan eksplorasi
mendalam terhadap berbagai sumber informasi yang secara spesifik berkaitan erat
dengan pemanfaatan televisi digital dalam konteks pendidikan, literasi budaya,
pembentukan karakter siswa, serta dampak media massa terhadap perkembangan nilai-
nilai budaya dan moral pada generasi muda. Sumber data primer yang digunakan
mencakup buku-buku teks standar dalam bidang teknologi pendidikan, literasi media, dan
pendidikan karakter (Santoso & Wibowo, 2022; Suryanto, 2021); artikel jurnal ilmiah
nasional dan internasional yang berfokus pada media digital dan pembelajaran; serta
publikasi resmi dari lembaga pendidikan dan penyiaran yang kredibel seperti Kementerian
Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi serta Komisi Penyiaran Indonesia.

Pencarian literatur dilakukan melalui basis data elektronik terkemuka seperti Google
Scholar, JSTOR, ERIC (Education Resources Information Center), dan ScienceDirect untuk
cakupan publikasi internasional, serta Portal Garuda dan SINTA (Science and Technology
Index) untuk publikasi Indonesia yang terakreditasi. Kata kunci pencarian yang digunakan
meliputi kombinasi dari istilah-istilah seperti "televisi digital", "digital television", "literasi
budaya", "cultural literacy", "pendidikan karakter", "character education", "media
literacy", "educational television", dan "student development". Kriteria seleksi literatur
difokuskan pada publikasi yang secara eksplisit membahas pemanfaatan televisi digital
dalam pendidikan, implementasi program literasi budaya melalui media massa, efektivitas
media audiovisual dalam pembentukan karakter, serta teori-teori terkait pembelajaran
melalui media.

Setelah literatur terkumpul, dilakukan proses screening untuk memastikan relevansi
dan kualitas publikasi berdasarkan kriteria inklusi yang telah ditetapkan, yaitu publikasi
berbahasa Indonesia atau Inggris, diterbitkan dalam rentang tahun 2021-2024, memiliki
fokus pada pendidikan atau media digital, dan dipublikasikan dalam jurnal terakreditasi
atau penerbit bereputasi. Seluruh literatur yang memenuhi kriteria kemudian
diklasifikasikan berdasarkan tema utama seperti jenis media dan konten edukatif, strategi
implementasi literasi budaya, pendekatan pembentukan karakter, serta hasil dan temuan
efektivitas, untuk mempermudah proses analisis dan sintesis informasi yang krusial bagi
penelitian ini. Tahap akhir meliputi analisis konten secara tematik untuk mengidentifikasi
pola, tren, kesenjangan penelitian, serta merumuskan kesimpulan komprehensif
mengenai peran televisi digital dalam mendukung literasi budaya dan pembentukan
karakter siswa.
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PEMBAHASAN
Efektivitas Konten Televisi Digital Berbasis Budaya Lokal dalam Meningkatkan Literasi
Budaya Siswa

Berdasarkan tinjauan sistematis terhadap berbagai literatur yang telah dikaji,
ditemukan bahwa televisi digital memiliki potensi signifikan sebagai media literasi budaya
bagi siswa ketika konten yang disajikan dirancang secara khusus dengan mengangkat
kekayaan budaya lokal dan nasional. Penelitian yang dilakukan oleh Kusuma dan Pratama
(2022) menunjukkan bahwa program-program televisi yang menampilkan cerita rakyat,
tradisi, kesenian, dan nilai-nilai kearifan lokal dalam format yang menarik dan sesuai
dengan karakteristik siswa dapat meningkatkan pengetahuan dan apresiasi mereka
terhadap keberagaman budaya Indonesia. Studi tersebut mengungkapkan bahwa konten
yang menyajikan narasi budaya secara autentik namun dikemas dengan teknik
sinematografi modern, animasi, dan elemen interaktif terbukti lebih efektif dalam menarik
perhatian siswa dan memfasilitasi proses pembelajaran yang bermakna. Sejalan dengan
temuan ini, Hapsari et al. (2023) dalam penelitiannya mengemukakan bahwa televisi digital
memberikan keunggulan dibandingkan televisi analog dalam hal kualitas visual dan audio
yang superior, sehingga dapat menghadirkan pengalaman budaya yang lebih immersive
dan mengesankan bagi penonton muda.

Penelitian Hapsari et al. (2023) juga menekankan pentingnya integrasi nilai-nilai
budaya lokal dalam konten media digital sebagai strategi penguatan karakter siswa yang
berakar pada identitas nasional. Temuan ini diperkuat oleh Adiputra dan Mertayasa (2023)
yang menambahkan bahwa media digital, khususnya televisi digital, berperan penting
dalam pelestarian budaya lokal dan penguatan identitas nasional generasi muda di tengah
arus globalisasi yang membawa pengaruh budaya asing secara masif. Hasil penelitian
mereka menunjukkan bahwa eksposur berkelanjutan terhadap konten budaya melalui
media digital dapat membentuk kesadaran budaya yang lebih kuat pada siswa,
meningkatkan rasa bangga terhadap identitas nasional, dan mengembangkan sikap
toleransi serta penghargaan terhadap keberagaman. Studi longitudinal yang dilakukan
oleh peneliti tersebut melibatkan siswa dari berbagai latar belakang etnis di Indonesia dan
menemukan korelasi positif antara intensitas menonton program budaya dengan tingkat
pemahaman dan apresiasi terhadap keberagaman budaya nusantara.

Studi-studi yang dikaji juga mengungkapkan bahwa keberadaan kanal khusus
pendidikan dalam ekosistem televisi digital membuka peluang bagi penyajian konten
budaya yang lebih mendalam dan terkurasi dengan baik, tidak hanya sebagai selingan di
antara program-program hiburan mainstream. Fathurrahman dan Sutisna (2023) dalam
analisisnya mengenai transformasi penyiaran televisi digital di Indonesia menjelaskan
bahwa sistem digital memungkinkan penyediaan kanal-kanal tematik yang dapat
didedikasikan untuk konten edukatif dan budaya tanpa harus bersaing langsung dengan
program hiburan komersial dalam ruang kanal yang terbatas. Penelitian mereka
mengidentifikasi bahwa dengan teknologi multiplexing dalam sistem digital, satu
frekuensi penyiaran dapat menampung hingga 8-12 kanal berbeda, membuka peluang bagi
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diversifikasi konten yang lebih besar termasuk kanal khusus untuk pendidikan dan budaya.
Kanal-kanal edukatif ini dapat menghadirkan serial dokumenter budaya, drama sejarah,
program eksplorasi tradisi, dan konten edukatif lainnya yang secara konsisten
mengekspos siswa pada berbagai aspek budaya nusantara.

Suhartini et al. (2023) melalui penelitiannya tentang model pembelajaran literasi
budaya berbasis media digital menunjukkan bahwa penggunaan konten televisi digital
yang sistematis dan terstruktur sebagai bagian dari proses pembelajaran dapat secara
signifikan meningkatkan pemahaman siswa terhadap konsep-konsep budaya yang
kompleks. Penelitian tersebut mengembangkan model pembelajaran yang
mengintegrasikan konten televisi digital dengan aktivitas pembelajaran di kelas, dimana
siswa tidak hanya menonton program tetapi juga terlibat dalam diskusi, refleksi, dan
proyek-proyek berbasis konten yang mereka tonton. Model ini menerapkan pendekatan
flipped classroom dimana siswa menonton konten budaya di rumah dan kemudian
mendiskusikan, menganalisis, dan mengaplikasikan pemahaman mereka dalam aktivitas
pembelajaran kolaboratif di kelas. Hasil implementasi model ini menunjukkan peningkatan
signifikan dalam kemampuan siswa mengidentifikasi elemen-elemen budaya, memahami
konteks historis dan sosial praktik budaya, serta mengapresiasi nilai-nilai yang terkandung
dalam tradisi budaya lokal.

Namun, Saputra et al. (2023) dalam kajiannya tentang televisi publik dan tanggung
jawab sosial media memberikan catatan penting bahwa efektivitas ini sangat bergantung
pada kualitas produksi, akurasi informasi budaya yang disampaikan, dan kemampuan
konten untuk mengkontekstualisasikan nilai-nilai budaya tradisional dalam kehidupan
kontemporer siswa, yang masih menjadi tantangan dalam praktik penyiaran saat ini.
Penelitian mereka mengidentifikasi berbagai kasus dimana konten budaya yang disajikan
cenderung romantisasi berlebihan, simplifikasi yang menghilangkan kompleksitas budaya,
atau bahkan distorsi fakta sejarah dan budaya demi kepentingan dramatisasi. Hal ini dapat
kontraproduktif terhadap tujuan literasi budaya karena justru membentuk pemahaman
yang keliru atau stereotip terhadap budaya tertentu. Oleh karena itu, mereka menekankan
pentingnya keterlibatan ahli budaya, sejarawan, dan antropolog dalam proses produksi
konten budaya untuk memastikan autentisitas dan akurasi informasi yang disampaikan.

Aspek lain yang penting dalam efektivitas konten budaya adalah relevansi dan
kemampuan konten untuk menjembatani kesenjangan antara tradisi dan modernitas.
Kusuma dan Pratama (2022) menemukan bahwa program-program yang berhasil adalah
yang mampu menunjukkan bagaimana nilai-nilai budaya tradisional masih relevan dan
dapat diaplikasikan dalam kehidupan siswa masa kini. Contohnya, program yang
mengangkat nilai gotong royong dalam tradisi masyarakat Jawa tidak hanya menampilkan
praktik tradisional seperti sambatan dalam pembangunan rumah, tetapi juga
mengkontekstualisasikannya dengan bentuk-bentuk gotong royong modern seperti kerja
kelompok dalam proyek sekolah atau volunteer dalam kegiatan sosial. Pendekatan
kontekstualisasi ini membantu siswa melihat kontinuitas budaya dan memahami bahwa
budaya bukan sesuatu yang statis dan hanya ada di masa lalu, melainkan sesuatu yang
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hidup dan terus beradaptasi dengan perkembangan zaman. Hapsari et al. (2023)
menambahkan bahwa penggunaan format storytelling yang menarik dengan karakter-
karakter yang relatable bagi siswa dapat meningkatkan engagement dan memfasilitasi
internalisasi nilai-nilai budaya yang disampaikan.

Peran Program Edukatif Televisi Digital dalam Pembentukan Nilai-Nilai Karakter Positif

Dalam aspek pembentukan karakter, literatur menunjukkan bahwa program televisi
digital edukatif yang secara eksplisit mengintegrasikan nilai-nilai karakter dalam narasi dan
penyajiannya dapat berkontribusi positif terhadap internalisasi nilai-nilai tersebut pada
siswa. Anggraini dan Kusumawardani (2022) dalam penelitian eksperimental mereka
menemukan bahwa siswa sekolah dasar yang secara reguler menonton program televisi
edukatif yang mengandung muatan karakter menunjukkan peningkatan signifikan dalam
pemahaman dan penerapan nilai-nilai karakter seperti kejujuran, tanggung jawab, dan
kerjasama dibandingkan dengan kelompok kontrol. Studi tersebut melibatkan 200 siswa
dari 10 sekolah dasar yang dibagi menjadi kelompok eksperimen yang menonton program
edukatif bermuatan karakter selama 12 minggu dan kelompok kontrol yang menonton
program hiburan reguler. Hasil pengukuran menggunakan instrumen observasi perilaku
dan wawancara menunjukkan bahwa kelompok eksperimen mengalami peningkatan rata-
rata 35% dalam indikator perilaku berkarakter dibandingkan peningkatan hanya 8% pada
kelompok kontrol.

Studi Anggraini dan Kusumawardani (2022) menggunakan program-program yang
menampilkan model peran positif, situasi dilema moral, dan konsekuensi dari pilihan-
pilihan karakter sebagai media pembelajaran. Program-program tersebut dirancang
dengan narasi yang menampilkan tokoh protagonis yang menghadapi berbagai situasi
yang menuntut pilihan moral, dimana konsekuensi positif dan negatif dari setiap pilihan
ditampilkan secara jelas. Ratnawati et al. (2023) memperkuat temuan ini dengan
menjelaskan bahwa pembelajaran karakter melalui media audiovisual dapat menjadi
efektif karena sesuai dengan teori pembelajaran sosial yang dikemukakan oleh Bandura,
dimana anak-anak belajar perilaku dan nilai-nilai melalui observasi dan modeling terhadap
karakter-karakter dalam program televisi. Penelitian mereka menunjukkan bahwa
karakter-karakter dalam program televisi dapat menjadi sumber pembelajaran penting
bagi pembentukan karakter siswa, terutama ketika karakter tersebut digambarkan dalam
situasi yang relatable dengan kehidupan siswa sehari-hari, seperti konflik dengan teman,
menghadapi tekanan untuk berbohong, atau situasi yang memerlukan keberanian untuk
melakukan hal yang benar meskipun sulit.

Nugroho et al. (2023) menambahkan dimensi penting dengan meneliti pemanfaatan
teknologi penyiaran digital untuk mendukung pendidikan karakter berbasis kearifan lokal,
yang memberikan konteks budaya Indonesia pada nilai-nilai karakter universal. Penelitian
mereka mengidentifikasi bahwa nilai-nilai karakter yang berakar pada budaya Indonesia,
seperti konsep "tepo seliro" dalam budaya Jawa yang menekankan empati dan
kemampuan menempatkan diri pada posisi orang lain, atau konsep "pela gandong" dalam
budaya Maluku yang menekankan persaudaraan lintas batas agama dan etnis, dapat
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dikomunikasikan secara efektif melalui program televisi yang mengangkat cerita dan
konteks lokal. Pendekatan ini tidak hanya mengajarkan nilai-nilai karakter tetapi juga
memperkuat identitas budaya siswa dan menunjukkan bahwa nilai-nilai luhur yang
dibutuhkan dalam kehidupan modern sebenarnya telah lama ada dalam kearifan lokal
nusantara. Studi mereka menemukan bahwa siswa lebih mudah memahami dan
menginternalisasi nilai-nilai karakter ketika disampaikan melalui narasi budaya yang
familiar dan bermakna bagi konteks kehidupan mereka.

Namun, penelitian Permatasari dan Gunawan (2022) menggarisbawahi aspek kritis
yang tidak boleh diabaikan, yaitu bahwa tanpa mediasi dan kontekstualisasi yang tepat
dari guru atau orang tua, dampak positif program edukatif ini mungkin tidak optimal atau
bahkan dapat kontraproduktif jika siswa mengonsumsi konten yang tidak sesuai.
Penelitian mereka menekankan pentingnya peran pendamping dalam proses
pembelajaran melalui media, dimana orang dewasa memfasilitasi diskusi tentang konten
yang ditonton, membantu siswa mengidentifikasi pesan-pesan nilai, dan membimbing
mereka untuk merefleksikan bagaimana nilai-nilai tersebut dapat diterapkan dalam
kehidupan sehari-hari. Tanpa mediasi ini, siswa mungkin hanya menonton secara pasif
tanpa pemrosesan kognitif yang mendalam, atau bahkan salah menginterpretasikan pesan
yang disampaikan. Studi mereka mengembangkan panduan mediasi orang tua dan guru
yang mencakup pertanyaan-pertanyaan reflektif yang dapat diajukan sebelum, selama,
dan setelah menonton program, serta aktivitas tindak lanjut yang dapat memperkuat
pembelajaran nilai.

Ratnawati et al. (2023) dalam kajian komprehensif mereka tentang pembelajaran
karakter melalui media audiovisual juga mengidentifikasi beberapa karakteristik program
yang efektif dalam pembentukan karakter. Pertama, program harus memiliki narasi yang
kuat dengan alur cerita yang jelas menampilkan konflik moral dan resolusinya. Kedua,
karakter dalam program harus multidimensional, bukan karakter yang sempurna atau
sepenuhnya jahat, tetapi karakter yang memiliki kekuatan dan kelemahan seperti manusia
pada umumnya, sehingga siswa dapat mengidentifikasi diri dengan mereka. Ketiga,
konsekuensi dari pilihan moral harus ditampilkan secara realistis, tidak selalu happy
ending, tetapi menunjukkan bahwa pilihan berkarakter mungkin sulit dan memerlukan
pengorbanan namun tetap merupakan pilihan yang benar. Keempat, program sebaiknya
menyediakan ruang untuk refleksi, misalnya dengan pause dalam narasi yang
mengundang penonton untuk berpikir tentang apa yang akan mereka lakukan dalam
situasi serupa. Kelima, nilai-nilai karakter sebaiknya terintegrasi secara natural dalam
cerita, bukan disampaikan secara eksplisit dan menggurui yang dapat mengurangi daya
tarik program.

Aspek penting lainnya yang diidentifikasi dalam literatur adalah konsistensi dan
kontinuitas eksposur terhadap konten bermuatan karakter. Anggraini dan
Kusumawardani (2022) menemukan bahwa efek pembentukan karakter melalui televisi
bersifat kumulatif, dimana eksposur sekali atau sporadis tidak memberikan dampak yang
signifikan, tetapi eksposur reguler dan berkelanjutan dapat membentuk skema kognitif
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dan pola perilaku yang lebih stabil. Penelitian mereka merekomendasikan bahwa program-
program edukatif bermuatan karakter sebaiknya ditayangkan secara konsisten pada
jadwal yang tetap, sehingga dapat menjadi bagian dari rutinitas siswa dan memfasilitasi
pembentukan kebiasaan menonton yang positif. Nugroho et al. (2023) menambahkan
bahwa dengan teknologi digital, dimungkinkan untuk menyediakan on-demand access
terhadap program-program edukatif, sehingga tidak hanya bergantung pada jadwal
tayang linear tetapi siswa dan orang tua dapat mengakses konten sesuai dengan waktu
yang mereka miliki, meningkatkan fleksibilitas dan aksesibilitas konten edukatif.

Integrasi Media Literasy sebagai Faktor Kunci Optimalisasi Manfaat Televisi Digital bagi
Siswa

Temuan penting lainnya berkaitan dengan pentingnya literasi media sebagai
kompetensi yang harus dikembangkan pada siswa untuk memaksimalkan manfaat televisi
digital. Dewi et al. (2023) dalam kajian komprehensif mereka mengenai literasi media
digital dan implikasinya terhadap pembelajaran siswa menekankan bahwa literasi media
mencakup kemampuan untuk mengakses, menganalisis, mengevaluasi, dan menciptakan
konten media secara kritis dan kreatif. Penelitian mereka menemukan bahwa siswa yang
memiliki literasi media yang baik lebih mampu untuk memilah konten televisi yang
berkualitas, memahami pesan-pesan yang tersurat dan tersirat, mengidentifikasi bias dan
agenda tersembunyi dalam konten, serta tidak mudah terpengaruh oleh konten yang tidak
sesuai dengan nilai-nilai yang diharapkan. Studi mereka melibatkan 500 siswa SMP dan
SMA di berbagai kota di Indonesia dan menggunakan instrumen Media Literacy Scale yang
telah tervalidasi untuk mengukur tingkat literasi media siswa, kemudian
mengkorelasikannya dengan pola konsumsi media dan kemampuan critical thinking siswa.

Permatasari dan Gunawan (2022) melalui penelitiannya tentang strategi
pengembangan kompetensi kritis siswa dalam mengonsumsi konten digital menunjukkan
bahwa pendidikan literasi media yang diintegrasikan dalam kurikulum sekolah dapat
secara signifikan meningkatkan kemampuan siswa dalam melakukan critical viewing
terhadap program televisi. Mereka mengembangkan modul pembelajaran literasi media
yang mengajarkan siswa untuk mengidentifikasi tujuan pembuat konten (apakah untuk
menginformasikan, menghibur, membujuk, atau menjual), menganalisis teknik persuasi
yang digunakan (seperti emotional appeal, celebrity endorsement, atau bandwagon
effect), mengevaluasi kredibilitas informasi yang disajikan (dengan mengecek sumber,
konsistensi dengan sumber lain, dan keberadaan bukti), dan memahami konstruksi realitas
dalam media (bahwa media tidak merepresentasikan realitas secara objektif tetapi melalui
proses seleksi, penekanan, dan framing). Modul ini diimplementasikan di 15 sekolah selama
satu semester dan hasil pre-test dan post-test menunjukkan peningkatan signifikan dalam
kemampuan literasi media siswa, dengan effect size yang tergolong besar.

Setiawan dan Mulyani (2022) menambahkan perspektif penting mengenai
karakteristik digital natives yang memiliki pola konsumsi media yang berbeda, dimana
kemampuan literasi media menjadi semakin krusial mengingat mereka dihadapkan pada
volume konten yang sangat besar dan beragam dari berbagai platform media. Penelitian

534



mereka menemukan bahwa meskipun generasi digital native memiliki kemampuan teknis
yang tinggi dalam mengoperasikan berbagai perangkat dan platform media, mereka tidak
otomatis memiliki kemampuan kritis dalam mengevaluasi konten. Justru karena
kemudahan akses dan volume konten yang overwhelming, banyak siswa mengalami
information overload dan kesulitan untuk memilah mana informasi yang akurat dan
berkualitas. Mereka juga menemukan fenomena "filter bubble" dan "echo chamber"
dimana algoritma platform media cenderung menyajikan konten yang sesuai dengan
preferensi dan pandangan yang sudah ada, mengurangi eksposur terhadap perspektif
yang berbeda dan dapat memperkuat bias konfirmasi. Oleh karena itu, literasi media tidak
hanya tentang kemampuan mengakses dan menggunakan media, tetapi lebih penting lagi
adalah kemampuan untuk berpikir kritis tentang konten media.

Penelitian Hamidi dan Wulandari (2022) menunjukkan bahwa integrasi pendidikan
literasi media dengan pemanfaatan televisi digital sebagai objek pembelajaran dan sumber
konten edukatif dapat menciptakan sinergi yang powerful dalam mendukung literasi
budaya dan pembentukan karakter siswa. Pendekatan ini menciptakan pembelajaran yang
tidak hanya berfokus pada konsumsi konten tetapi juga pada produksi dan distribusi
konten yang bertanggung jawab. Dalam implementasinya, siswa tidak hanya diajarkan
untuk menganalisis program televisi yang ada, tetapi juga diberikan kesempatan untuk
membuat konten video mereka sendiri dengan muatan edukatif atau budaya. Melalui
proses produksi konten ini, siswa mendapatkan pemahaman yang lebih dalam tentang
bagaimana pesan dikonstruksi dalam media, keputusan-keputusan kreatif dan editorial
yang harus dibuat, serta tanggung jawab etis pembuat konten. Penelitian mereka
menemukan bahwa siswa yang terlibat dalam proyek produksi konten media
menunjukkan peningkatan yang lebih besar dalam literasi media dibandingkan siswa yang
hanya menerima pembelajaran teoritis tentang literasi media.

Dewi et al. (2023) juga mengidentifikasi berbagai komponen penting dalam literasi
media digital yang perlu dikembangkan pada siswa. Pertama, technical literacy yaitu
kemampuan mengoperasikan perangkat dan platform media digital. Kedua, information
literacy yaitu kemampuan mencari, mengevaluasi, dan menggunakan informasi secara
efektif. Ketiga, critical literacy yaitu kemampuan menganalisis dan mengevaluasi konten
media secara kritis. Keempat, creative literacy yaitu kemampuan membuat dan
mengomunikasikan konten media secara kreatif. Kelima, social literacy yaitu pemahaman
tentang bagaimana media mempengaruhi masyarakat dan bagaimana menggunakan
media secara bertanggung jawab dalam konteks sosial. Keenam, ethical literacy yaitu
pemahaman tentang isu-isu etis dalam produksi dan konsumsi media, termasuk privasi,
hak cipta, dan cyberbullying. Penelitian mereka menekankan bahwa keenam komponen
ini saling terkait dan perlu dikembangkan secara holistik, bukan secara terpisah-pisah.

Aspek penting lainnya yang diidentifikasi dalam literatur adalah peran guru dan
kurikulum dalam pengembangan literasi media siswa. Permatasari dan Gunawan (2022)
menemukan bahwa meskipun literasi media telah dimasukkan dalam kurikulum
pendidikan Indonesia, implementasinya masih belum optimal karena berbagai faktor
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termasuk keterbatasan pemahaman dan kompetensi guru tentang literasi media,
minimnya sumber belajar dan panduan praktis, serta belum terintegrasinya literasi media
secara sistematis dalam berbagai mata pelajaran. Mereka merekomendasikan bahwa
literasi media sebaiknya tidak hanya menjadi topik dalam satu mata pelajaran tertentu,
tetapi diintegrasikan dalam berbagai mata pelajaran sebagai pendekatan pembelajaran.
Misalnya, dalam pelajaran Bahasa Indonesia, siswa dapat menganalisis teks media dan
membuat konten media; dalam pelajaran IPS, siswa dapat menganalisis bagaimana media
membingkai isu-isu sosial; dalam pelajaran IPA, siswa dapat mengevaluasi kredibilitas
informasi sains di media. Pendekatan integratif ini dapat membuat pembelajaran literasi
media lebih kontekstual dan bermakna bagi siswa.

SIMPULAN

Berdasarkan tinjauan sistematis literatur yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa
televisi digital memiliki potensi signifikan sebagai media literasi budaya dan pembentukan
karakter siswa di Indonesia. Potensi ini terwujud melalui konten berbasis budaya lokal yang
autentik dan program edukatif yang mengintegrasikan nilai-nilai karakter, yang dapat
meningkatkan pemahaman budaya, apresiasi terhadap keberagaman, serta internalisasi
nilai-nilai positif seperti kejujuran, tanggung jawab, dan toleransi. Namun, optimalisasi
potensi ini masih terkendala oleh dominasi konten komersial, kurangnya kualitas produksi
konten edukatif, serta tantangan dalam menghadirkan representasi budaya yang akurat
dan relevan bagi generasi digital.

Untuk mewujudkan televisi digital sebagai ekosistem pendidikan yang transformatif,
diperlukan sinergi kebijakan yang kuat, peningkatan kapasitas sumber daya manusia, dan
komitmen kolektif dari berbagai pemangku kepentingan. Langkah strategis meliputi
penguatan regulasi penyiaran yang mendorong konten edukatif dan budaya,
pengembangan literasi media bagi siswa dan pendidik, serta integrasi konten televisi
digital ke dalam kurikulum pembelajaran. Dengan pendekatan holistik tersebut, televisi
digital dapat menjadi mitra strategis dalam membangun generasi muda yang berkarakter
kuat dan berwawasan kebudayaan.
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